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ABSTRAK 

Pencemaran udara adalah masuknya, atau tercampurnya unsur-unsur berbahaya ke dalam 

atmosfir yang dapat mengakibatkan terjadinya kerusakan lingkungan, gangguan pada kesehatan 

manusia secara umum serta menurunkan kualitas lingkungan. Salah satu solusi untuk 

menanggulangi permasalahan pencemaran udara adalah dengan merencanakan Green Belt. 

Green belt atau Sabuk Hijau adalah zona bebas bangunan atau ruang terbuka hijau yang berada 

di sekeliling kawasan sumber polutan yang berguna sebagai filter polutan udara secara fisik dan 

juga aspek lainnya seperti estetika, fungsi peneduh dan pendukung biodiversitas. Maka dari itu, 

perencanaan Green Belt menjadi penting sebagai salah satu aspek yang dapat mengendalikan 

tingkat pencemaran udara, khususnya pencemaran debu, di lokasi target perencanaan yaitu di 

Kawasan Industri Terboyo. Berdasarkan sampling yang dilakukan, angka konsentrasi debu 

menunjukkan angka yang cukup tinggi yaitu 801,6 g/m3. Dengan adanya rancang bangun 

Green Belt yang menggunakan jenis vegetasi pohon Akasia, Green Belt mampu mengurangi 

konsentrasi debu mulai dari efisiensi 15,84% pada tahun tanam dan meningkat pesat setiap 

tahunnya. Efisiensi optimum Green Belt tercapai pada tahun ke-2 yaitu sebesar 71,40% dan 

dapat mencapai efisiensi maksimum pada tahun ke-5 yaitu sebesar 87,92%. 

Kata kunci: Pencemaran udara, Green Belt, Pengendalian pencemaran debu 

ABSTRACT 

Air pollution is the entry or mixing of hazardous elements into the atmosphere which can cause 

environmental damage, disturbances to human health in general and reduce environmental 

quality. One of the solutions to tackle air pollution problems is to plan a Green Belt. Green belt 

is a building-free zone or green open space around the pollutant source area which is useful as 

a physical filter for air pollutants as well as other aspects such as aesthetics, shading functions 

and biodiversity support. Therefore, planning a Green Belt is important as an aspect that can 

control the level of air pollution, especially dust pollution, at the targeted planning location, 

especially Terboyo Industrial Area. Based on the sampling carried out, the dust concentration 

figure shows a fairly high number, namely 801.6 g / m3. With the Acacia tree species Green 

Belt design, it is able to reduce dust concentrations starting from an efficiency of 15,84% in the 

planting year and increasing rapidly each year. The optimum efficiency of the Green Belt will 

be achieved in the 2nd year with the rate of 71,40% and it will be able to reach the maximum 

efficiency in the 5th year with the rate of 87,92%. 

Keywords: Air pollution, Green Belt, Dust pollution control 


